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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang bersinyal di simpang Jalan By Pass 

II – Jl. Kp. Kelawi – Jl. Durian Taruang, adalah sebagai berikut : 

1. Dari segi kapasitas pendekat, diperoleh bagian pendekat Utara memiliki 

kapasitas sebesar 1.168 smp/jam, Timur 778 smp/jam, Selatan 1.106 

smp/jam, dan Barat 859 smp/jam. Meskipun masing-masing pendekat 

memiliki kapasitas tertentu, namun hal ini tidak cukup untuk menampung 

volume kendaraan yang melintas, sebagaimana terlihat dari nilai derajat 

kejenuhan (DJ) yang sangat tinggi. Nilai DJ pada pendekat Utara sebesar 

1,6015, Timur 1,1322, Selatan 1,5296, dan Barat 1,1232, seluruhnya jauh 

melebihi batas ambang ideal (0,85). Hal ini mengindikasikan bahwa simpang 

tersebut berada dalam kondisi jenuh, dan kapasitas simpang telah terlampaui. 

Menunjukkan kinerja yang tidak optimal dalam melayani arus kendaraan 

pada kondisi eksisting. 

2. Kondisi arus lalu lintas didapat tingginya tingkat kejenuhan ini berdampak 

langsung pada panjang antrian kendaraan di setiap pendekat. Panjang antrian 

tertinggi terjadi pada pendekat Utara dengan 564 meter, disusul pendekat 

Selatan (480 m), Barat (253 m), dan Timur (142 m). Akumulasi panjang 

antrian ini berkontribusi terhadap meningkatnya tundaan kendaraan secara 

signifikan. Data menunjukkan bahwa tundaan kendaraan tertinggi terjadi 

pada pendekat Utara sebesar 214,1 detik, disusul pendekat Selatan sebesar 

201,5 detik, Timur sebesar 123,4 detik, dan Barat sebesar 115,3 detik. Jika 

dirata-ratakan, tundaan total simpang mencapai 96,71 detik per satuan mobil 

penumpang (SMP), yang merupakan angka yang sangat tinggi dalam standar 

pelayanan simpang bersinyal. 
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3. Dengan mempertimbangkan seluruh parameter tersebut kapasitas, derajat 

kejenuhan, panjang antrian, dan tundaan maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pelayanan (Level of Service / LOS) simpang berada pada kategori F, 

dengan nilai derajat kejenuhan (DJ) > 1.00 yaitu kategori pelayanan terburuk. 

LOS F menunjukkan bahwa simpang dalam kondisi macet parah, dengan 

antrean panjang, tundaan tinggi, serta efisiensi yang sangat rendah. Maka 

simpang tersebut berada dalam kondisi tidak layak. 

4. Alternatif dengan pelebaran lengan Utara–Selatan sebesar 2 meter serta 

dengan pelarangan belok kanan pada saat jam sibuk, dengan perubahan waktu 

siklus menjadi 120 detik, berhasil menurunkan tundaan rata-rata dari 96,71 

detik menjadi 24,42 detik/satuan mobil penumpang (SMP), serta 

meningkatkan Tingkat Pelayanan dari F ke C. Perbaikan ini menunjukkan 

bahwa alternatif tersebut efektif dalam mengurangi konflik dan 

meningkatkan kapasitas simpang, sehingga layak diterapkan sebagai solusi 

peningkatan kinerja simpang pada jam puncak. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan penulis sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan kinerja persimpangan, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk persimpangan tersebut, sehingga tingkat kualitas pelayanannya bisa 

menjadi lebih optimal. 

2. Evaluasi kinerja persimpangan oleh instansi terkait perlu segera dilakukan 

mengingat kondisi lengan simpang arah Utara dan Selatan yaitu Jl. By Pass 

II yang sudah padat pada jam-jam sibuk, menyebabkan tundaan yang 

signifikan. 

3. Pada lengan Barat (Jl. K.p Kalawi) ditemukan adanya lubang di sisi kiri jalan 

yang berpotensi membahayakan pengendara. Untuk itu disarankan agar 

segera dilakukan perbaikan dengan penutupan lubang dan dilanjutkan dengan 

pemeliharaan rutin. Langkah ini penting untuk meningkatkan keselamatan 

dan kenyamanan pengguna jalan serta mendukung kelancaran arus lalu lintas 

di simpang By Pass – Kuranji. 
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4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan drone sehingga 

dalam pengambilan data volume kendaraan dapat lebih lama. 

5. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk mengambil data volume 

kendaraan dalam beberapa hari sehingga data yang didapatkan lebih mewakili 

kondisi lapangan.
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